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PERAN PSIKOLOG POLRI DALAM MENGATASI STRESS KERJA DAN
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS
PERSONEL:STUDI KUALITATIF TENTANG PRAKTIK YANG
BERLAKU DI POLDA BENGKULU

ABSTRAK
Jeviner Rezki Ikhbal', Meilaty Finthariasari’, Andi Azhar3

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran psikolog Polri dalam menangani
stres kerja dan meningkatkan kesejahteraan psikologis personel di Polda
Bengkulu. Melalui pendekatan kualitatif, ditemukan bahwa psikolog Polri
memainkan empat bentuk peranan: peranan pilihan yang diperoleh melalui
pendidikan dan pelatihan; peranan bawaan yang melekat sebagai anggota institusi,
peranan yang diharapkan sesuai tuntutan institusional; serta peranan yang
disesuaikan berdasarkan karakteristik personel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan psikologis tidak bisa diseragamkan, tetapi harus adaptif
terhadap kebutuhan individu. Strategi yang digunakan mencakup konseling
informal, terapi berbasis relaksasi, hingga pendekatan spiritual. Disimpulkan
bahwa kehadiran psikolog Polri berperan strategis dalam menjaga stabilitas
mental anggota. Peneliti merekomendasikan perlunya peningkatan dukungan
institusional, pelatihan berkelanjutan bagi psikolog, serta penguatan sistem deteksi
dini stres. Implementasi program kesehatan mental yang terstruktur dan berbasis
empati sangat penting demi terciptanya lingkungan kerja yang sehat dan produktif
bagi seluruh personel kepolisian.

Kata kunci: Psikolog Polri, stres kerja, kesejahteraan psikologis, peranan,
personel Polri.
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THE ROLE OF POLICE PSYCHOLOGISTS IN MANAGING WORK
STRESS AND ENHANCING PERSONNEL'S PSYCHOLOGICAL WELL-
BEING: A QUALITATIVE STUDY ON PRACTICES IN POLDA
BENGKULU

ABSTRACT
Jeviner Rezki Ikhbal', Meilaty Finthariasari’, Andi Azhar3

This study aims to explore the role of police psychologists in managing
occupational stress and enhancing the psychological well-being of personnel at
the Bengkulu Regional Police (Polda Bengkulu). Using a qualitative approach,
the research identifies four key roles played by police psychologists: achieved
roles attained through education and training, ascribed roles inherent in their
institutional status, expected roles aligned with institutional demands, and actual
roles adjusted to the specific characteristics of personnel. The findings indicate
that psychological interventions must be adaptable rather than uniform.
Strategies employed include informal counseling, relaxation-based therapy, and
spiritual approaches. The study concludes that the presence of police
psychologists plays a strategic role in maintaining mental stability among
personnel. The researcher recommends enhancing institutional support, providing
continuous training for psychologists, and strengthening early stress detection
systems. The implementation of structured, empathy-based mental health
programs is crucial to creating a healthy and productive work environment within
the police force.

Keywords: Police psychologists, work stress, psychological well-being, roles,
police personnel.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut (Mathis, 2006) sumber daya manusia memegang peran penting
dalam pencapaian tujuan organisasi dan berfungsi sebagai penggerak utama dalam
mewujudkan visi dan misi. Oleh karena itu, organisasi secara konsisten
mendukung pengembangan kualitas serta keterampilan sumber daya manusia agar
lebih unggul dibandingkan dengan kompetitor. Sumber daya manusia yang unggul
dan berkualitas cenderung memiliki kinerja yang baik, sehingga peningkatan

kualitas menjadi sangat penting bagi kesuksesan organisasi.

Secara umum, setiap perusahaan melakukan berbagai kegiatan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perusahaan berusaha memanfaatkan dan
mengkombinasikan sumber daya yang ada untuk mencapai hasil optimal dan
mendapatkan keuntungan sesuai harapan manajemen. Saat ini, sumber daya
manusia, atau karyawan, merupakan salah satu aset terpenting karena menjadi
motor penggerak utama seluruh aktivitas perusahaan. Karyawan dianggap sebagai
aset berharga yang berkontribusi besar terhadap kepentingan manajemen dan
keberlangsungan Perusahaan begitu juga sama halnya dengan kepolisian yang ada

di Indonesia.

Seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dijaga oleh
Kepolisian Negara, yang merupakan lembaga kepolisian nasional tunggal dengan

fungsi sebagai satu kesatuan (UU RI No. 2 Tahun 2002). Aparat kepolisian di



Indonesia terbagi dalam beberapa satuan yang memiliki tugas spesifik, termasuk
Satuan Samapta, Satuan Brimob, Satuan Reserse Kriminal (Reskrim), Satuan
Intelkam, dan Satuan Lalu Lintas (Lantas). Dalam menjalankan tugas, polisi
sering kali menghadapi situasi yang berbahaya, berinteraksi dengan masyarakat
dalam konteks sosial yang kompleks, serta menyaksikan penderitaan akibat
konflik, yang dapat berdampak jangka panjang baik secara operasional maupun

kesehatan psikologis dan fisik mereka (Patterson, 2010).

Menurut (Dodik, 2018), pekerjaan yang melibatkan pelayanan publik
sangat erat kaitannya dengan beban emosional yang tinggi. Polisi adalah salah
satu profesi dengan tingkat stres kerja yang signifikan. Mereka harus menangani
berbagai kasus kejahatan, kekerasan, dan masalah lainnya yang bisa berdampak
pada kondisi psikologis. Panjangnya jam kerja, tanggung jawab besar untuk
melindungi keselamatan orang lain, serta berinteraksi dengan masyarakat yang
beragam dalam hal pendidikan, ekonomi, dan budaya, semuanya dapat
menyebabkan kelelahan emosional dan meningkatkan risiko stres kerja (Gul,

2011).

Polisi sering kali mengalami stres kerja karena mereka harus selalu siap
menangani keluhan masyarakat dan memberikan pemahaman kepada mereka.
Kondisi seperti depresi, gangguan stres pasca-trauma (PTSD), dan kecenderungan
bunuh diri sering dijumpai pada petugas yang telah bertugas selama bertahun-
tahun. Banyak polisi mengalami trauma akibat menyaksikan kekerasan,
kecelakaan, dan kehilangan rekan kerja. Tingginya tingkat stres kerja di kalangan

petugas ini juga dapat meningkatkan perilaku brutal. Biasanya, polisi



menggunakan strategi penanggulangan berbasis masalah seperti tindakan
langsung, namun mereka juga perlu mengembangkan ketahanan emosional untuk

menghadapi berbagai faktor stres dalam profesi mereka (Mushwana, 2019).

Di sisi lain, ada aspek yang belum banyak dibahas dalam penciptaan
kinerja polisi, yaitu tekanan yang dihadapi dalam pekerjaan mereka dan tuntutan
dari masyarakat terkait dengan citra polisi. Hal ini diangkat oleh (Demou et al.,
2020) sebagai isu penting terkait Psikologis karyawan. Peran dan tanggung jawab
polisi sering kali menghadapkan mereka pada situasi yang menantang dan penuh
stres, yang dapat berdampak signifikan pada kesehatan mental mereka, serta
mempengaruhi kinerja. Bukti menunjukkan bahwa cara tantangan kesehatan
mental muncul dan ditangani di kepolisian berbeda dari kelompok pekerjaan
lainnya, seperti yang diungkapkan oleh (Tewksbury & Copenhaver, 2016),(Kop &

Euwema, 2001).

Stress kerja yang dialami seorang personel bisa mengakibatkan
ketidakpuasan kerja yang memicu beberapa perilaku yang tidak menyenangkan
seperti emosi yang tidak terkendali, tingkat keabsenan yang tinggi dan
ketidakmampuan untuk mengambil keputusan yang jelas. Tentu saja hal ini akan
memperburuk citra polisi di masyarakat. Stress kerja pada anggota kepolisian
harus diantisipasi oleh institusi Polri. Hal ini menyangkut kinerja dari institusi
kepolisian yang banyak disorot oleh masyarakat. Selain lewat pemberitaan media,

masyarakat akan melihat kondisi perilaku polisi di sekitar lingkungannya.



Di antara berbagai stresor yang ada, beban kerja menjadi salah satu faktor
utama penyebab stres kerja pada polisi lalu lintas. Beban kerja ini berkontribusi
signifikan terhadap stres yang dialami oleh petugas. Kompleksitas tugas
kepolisian membuat mereka hampir tidak memiliki waktu untuk bersantai, karena
kasus-kasus terus berdatangan, sementara jumlah masyarakat yang harus dilayani
jauh lebih banyak dibandingkan jumlah anggota polisi. Hal ini diperkuat oleh
wawancara peneliti dengan seorang polisi lalu lintas di Polda Bengkulu yang
bertugas di bagian Reksa. la mengungkapkan bahwa dirinya dan rekan-rekannya
merasakan stres dalam pekerjaan mereka. Yang paling menekan adalah saat ia
harus mencari dan menetapkan pelaku dari suatu kejadian, di tengah banyaknya
kasus yang harus ditangani dan kekurangan anggaran untuk menjalankan tugas di

lapangan.

Peran psikologi Polri dalam mengatasi stres kerja dan meningkatkan
Psikologis personel sangat penting mengingat tantangan yang dihadapi anggota
Polri. Sebagai penegak hukum, mereka sering terpapar situasi berisiko dan
tekanan tinggi dari tuntutan masyarakat, yang dapat menyebabkan masalah
kesehatan mental seperti stres, depresi, dan burnout. (Demou et al., 2020)
menyatakan Dukungan psikologis dari organisasi, melalui program konseling dan
manajemen stres, menjadi krusial untuk membantu personel mengelola tekanan
dan meningkatkan Psikologis. Kesehatan mental yang baik berkaitan langsung
dengan kinerja optimal, di mana personel yang didukung secara psikologis
cenderung lebih produktif dan mampu menghadapi tantangan pekerjaan dengan

lebih baik. Oleh karena itu, implementasi program Psikologis psikologis dalam



Polri tidak hanya akan meningkatkan kualitas hidup personel, tetapi juga
efektivitas dalam menjalankan tugas mereka dan memberikan pelayanan yang

lebih baik kepada masyarakat.

Kesejahteraan psikologis adalah konsep luas yang mencakup indikator
positif dari penyesuaian psikologis, seperti harga diri yang tinggi, pengaruh
positif, dan kepuasan hidup, serta indikator ketidaksesuaian psikologis, termasuk
rendahnya pengaruh negatif, kurangnya kepuasan hidup, dan stres. Tempat kerja
dapat memainkan peran penting dalam membentuk kesejahteraan psikologis
individu. Sifat pekerjaan di lingkungan berisiko tinggi, seperti di bagian logistik,
dapat meningkatkan kerentanan terhadap dampak negatif stres, seperti
ketidakhadiran dan gangguan kesejahteraan psikologis. Pekerjaan polisi, selain
berinteraksi dengan masyarakat, juga melibatkan tugas administratif seperti
penginputan data, pembuatan laporan, serta pembelian barang dan jasa. Oleh
karena itu, sifat pekerjaan polisi secara luas diakui dapat berdampak buruk pada
kesehatan fisik dan psikologis mereka (Jackman, 2020) Dari sudut pandang
kesejahteraan psikologis, pegawai polisi memiliki skor kesejahteraan psikologis
yang lebih rendah dibandingkan dengan profesi lainnya (Johnson et al., 2005)
Mengingat peran penting polisi dalam masyarakat, kerentanan terhadap gangguan
kesejahteraan psikologis, dan manfaat peningkatan kesehatan psikologis untuk
kinerja optimal, penting untuk menyelidiki kesejahteraan psikologis dalam

populasi ini.

Menurut  (Sofyanty,  2020) istilah  kesejahteraan  psikologis

menggambarkan keadaan psikologis seseorang, seperti perasaan nyaman, puas,



tenang, dan bahagia. Kesehatan mental memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan individu, di mana pegawai dengan kesehatan mental yang baik akan
memiliki dampak positif terhadap kepuasan kerja, produktivitas, etika profesional,
dan loyalitas, yang pada akhirnya mencerminkan kesehatan mental yang baik.
Ketika emosi positif seseorang lebih dominan dibandingkan dengan emosi negatif,
hal ini memungkinkan mereka untuk menjaga stabilitas emosi positif serta
mengelola emosi negatif dengan lebih baik. Selain itu, (Tewksbury &
Copenhaver, 2016) memiliki pandangan lain mengenai kesejahteraan psikologis,
di mana mereka menekankan bahwa hal tersebut berkaitan dengan aktualisasi diri
dan fokus pada visi seseorang yang berfungsi sepenuhnya dalam mencapai

kepuasan pribadi.

(Ima Nia Uliasari & Sri Ernawati, 2024) menyatakan Hasil penelitian
menunjukkan bahwa stres kerja pada petugas polisi dipicu oleh beberapa faktor,
termasuk tingginya tekanan kerja, kejadian mengkhawatirkan yang sering mereka
alami, serta ketidakmampuan mengelola emosi. Petugas polisi sering menghadapi
situasi yang mengancam jiwa, yang dapat menyebabkan dampak psikologis yang
signifikan. Untuk mengatasi stres ini, beberapa strategi diusulkan, seperti
membangkitkan pemaknaan pekerjaan agar petugas merasa lebih terhubung
dengan tugas mereka, meningkatkan hardiness atau ketahanan psikologis, serta
menerapkan teknik mindfulness untuk mengelola respons emosional.
Kesimpulannya, stres kerja merupakan masalah serius yang dapat memengaruhi

kinerja dan kesejahteraan mental petugas. Oleh karena itu, penting untuk



menerapkan strategi manajemen stres yang efektif agar kualitas hidup dan kinerja

mereka dapat meningkat.

Berdasarkan latar belakang di atas maka, peneliti tertarik untuk
mengangkat judul penelitian yaitu “Peran Psikolog Polri Dalam Mengatasi
Stress Kerja Dan Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Personel: Studi

Kualitatif Tentang Praktik Yang Berlaku Di Polda Bengkulu”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana Peran Psikolog Polri Dalam Mengatasi Stress
Kerja Dan Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Personel: Studi Kualitatif

Tentang Praktik Yang Berlaku Di Polda Bengkulu.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian, tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: Mengetahui Peran Psikolog Polri
Dalam Mengatasi Stress Kerja Dan Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis

Personel: Studi Kualitatif Tentang Praktik Yang Berlaku Di Polda Bengkulu

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Teoritis



Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
tambahan serta masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangankan penelitian yang sejenis

Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
bermanfaat sebagai gambaran utuh tentang Untuk mengetahui Untuk
Mengetahui Peran Psikolog Polri Dalam Mengatasi Stress Kerja Dan
Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Personel: Studi Kualitatif Tentang
Praktik Yang Berlaku Di Polda Bengkulu dimulai dari variabel-variabel yang

mempengaruhinya



